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PENGARUH PROSES ANNEALING TERHADAP SIFAT KOROSI
DAN MEKANIK BAJA TAHAN KARAT SS316L

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh proses annealing terhadap
perubahan sifat mekanik dan ketahanan korosi pada baja tahan karat SS316L. Proses
annealing dilakukan pada suhu 950°C dengan variasi waktu tahan 30 menit, 1 jam, dan
3 jam. Pengujian yang dilakukan meliputi uji kekerasan Vickers, uji tarik menggunakan
Universal Testing Machine (UTM), sertal pengujian korosi dengan metode polarisasi
potensiodinamik dalam larutan NaCl 0,9%} Hasil pengujian-menunjukkan bahwa proses
annealing memberikan efek signifikan terhadap sifat mekanik SS316L, dengan nilai
kekerasan yang menurun dari 173,08 HV [pada sampel tanpa annealing menjadi 159,6
HV (30 menit), 147,8 HV (1 jam), dan 130,4 HV (3 jam). Kekuatan tarik juga mengalami
penurunan dari 509,73 MPa menjadi 456,25 MPa, 401,12 MPa, dan 364,72 MPa untuk
perlakuan annealing berturut-turut, sementara keuletan material meningkat yang
ditandai dengan peningkatan regangan maksimum hingga 31,5% pada annealing 3 jam.
Selain itu, pengujian korosi menunjukkan laju korosi menurun setelah proses annealing,
dengan laju korosi terendah pada perlakuan annealing | jam, yang mengindikasikan
homogenisasi struktur mikro dan pengurangan tegangan sisa meningkatkan ketahanan
korosi. Analisis morfologi pasca korosi dengan SEM-EDS juga mengonfirmasi adanya
perubahan struktur mikro dan“keberadaan inklusi MnS sebagai pusat inisiasi korosi
lokal. Kesimpulannya, annealing cfektif meningkatkan ketahanan korosi dan keuletan
SS316L, meskipun menurunkan-kekuatan tarik-dan kekerasan, sehingga pemilihan
durasi annealing perlu disesuaikan untuk memperoleh kombinasi sifat mekanik dan
ketahanan korosi yang optimal sesuai kebutuhan aplikasi.

Kata kunci: SS316L, annealing, kekerasan, kekuatan tarik, ketahanan korosi, struktur
mikro.
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THE EFFECT OF ANNEALING PROCESS ON CORROSION AND
MECHANICAL PROPERTIES OF STAINLESS STEEL SS316L

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of annealing on the mechanical properties and
corrosion resistance of Stainless steel SS3161.. Annealing was conducted at 950°C with
holding times of 30 minutes, 1 hour, and 3 hours. Mechanical tests included Vickers
hardness and tensile tests using a Universal Testing Machine (UTM), while corrosion
resistance was evaluated by potentiodynamic polarization in a 0.9% NaCl solution.
Results showed significant influences of annealing on SS316L°s mechanical properties,
with hardness decreasing from 173.08 HV in the as-received sample to 159.6 HV (30
minutes), 147.8 HV (1 hour), and 130.4 HV (3 hours). Tensile strength also decreased
from 509.73 MPa to 456.25 MPa, 401.12 MPa, and 364.72 MPa, respectively, while
ductility increased, evidenced by a maximum strain of 31.5% at 3 hours. Corrosion tests
indicated decreased corrosion rates after amnealing, with the lowest corrosion rate
observed at 1 hour, suggesting that homogenization of microstructure and reduction of
residual stress enhanced corrosion resistance. Morphological analysis using SEM-EDS
confirmed changes in microstructure arid.presence of MnS inclusions as initiation sites
for localized corrosion. In conclusion, | annealing effectively improves corrosion
resistance and ductility of, SS316L but [reduces hardness and tensile strength, so
annealing duration should "be optimized to achieve a balanced combination of
mechanical properties and corrosion resistance suitable for industrial applications.

Keywords: SS316L, annealing, ~hardness, tensile strength, corrosion resistance,
microstructure.
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